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PENGANTAR 

Penjaminan mutu yang dilakukan otonom dengan sistemik secara internal oleh perguruan tinggi sendiri demi 

perbaikan berkelanjutan merupakan kunci utama dalam tata kelola Universitas Pembangunan Jaya (UPJ). Hal 

tersebut diupayakan dengan menggunakan inovasi berbasis teknologi yang juga sensitif terhadap perspektif 

mengenai perilaku manusia penggunanya. Inovasi aplikasi penjaminan mutu yang diupayakan Lembaga Penjaminan 

Mutu Universitas (LPMU) ini diharapkan tak hanya memudahkan proses sekaligus meringankan beban kerja namun 

juga sekaligus bisa menghasilkan data untuk pembuatan keputusan strategis.  

Proses panjang menyusun aplikasi ini merupakan buah mata rantai perjalanan mengikuti rangkaian peningkatan 

kapasitas antara lain tetapi tidak terbatas pada pelatihan internasional Train Id QA atau Training on Indonesian 

Quality Assurance yang diselenggarakan Universitas Borneo Tarakan dan Universitas Ma Chung Februari-Oktober 

2020 atas dukungan DAAD, UNILEAD Southeast Asia 2020 DIES University Leadership and Management Training 

Programme yang diselenggarakan oleh Universiti Teknoogi Malaysia, King Mongkut’s University of Technology 

Thailand dan University of Oldenburg Jerman Mei-Oktober 2020, Pelatihan ISO Manajemen Risiko ISO 9001:2015 

bulan Juni 2020, Pelatihan Pendampingan Peningkatan Budaya mutu (Auditor AMI PT) dan Bimtek Membangun 

Budaya Mutu Menuju PT dan Prodi Unggul Era Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Penyusunan Dokumen SPMI) 

Berbasis ISO 21001:2018 keduanya di IPB University Maret 2021, sampai kesempatan menjadi Auditor Mutu 

Eksternal di Universitas Mandala Waluya untuk Program Studi Kesehatan Masyarakat dan Psikologi Juli 2021. 

Sejak November 2020 hingga Juli 2021 aplikasi ini dikembangkan sampai bisa digunakan saat ini – bukanlah sekedar 

sebatas demi menyelesaikan pekerjaan, tetapi justru merupakan bagian dari proses bertumbuh bersama meliputi 

kerja profesi Danu Firmansyah - personil Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang memainkan peran penting 

dalam pembuatan aplikasi ini. Proses belajar bersama nyaris 9 bulan seraya adaptasi pandemi Covid-19 ini akhirnya 

melahirkan bayi aplikasi ini ke dunia, yang disadari penuh masih perlu waktu untuk berkembang menuju 

kedewasaannya.  

Setelah audit dilakukan oleh UPJ pada Juli-Agustus 2021, aplikasi IQA terus dikembangkan lebih lanjut mengikuti 

pemuktahiran Standar Mutu UPJ. Pembelajaran versi pertama antara lain tetapi tidak terbatas pada fitur username 

dan password, unggah dan lihat dokumen sampai laporan. Tak hanya itu, detasering Agustus-Oktober 2021 juga 

dengan Universitas Negeri Jember dan Universitas Negeri Malang juga ikut memberikan kontribusi. Begitu UPJ 

memiliki Standar Mutu Baru di bulan Januari 2022, maka IQA pun mengikuti perkembangan yang menjadi dasar versi 

kedua yang kita gunakan saat ini 

Tentunya masih terdapat sejumlah hal yang dirasa jauh dari sempurna. Masukan dan saran terkait pengembangan 

aplikasi ini akan sangat berguna bagi perbaikan berkelanjutan. Ke depan, LPMU berkomitmen untuk terus melakukan 

inovasi dalam kerangka LPMU goes digital berkolaborasi dengan berbagai pihak termasuk para mahasiswa, demi 

menghasilkan terobosan yang diharapkan membuahkan perwujudan tata kelola dan tata pamong yang unggul. 

 

 

Tangerang Selatan, 8 Juni 2022 

Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Pembangunan Jaya 

 

 

 



Petunjuk Penggunaan IQA v.2 
29 Juli 2022 

 

3 
 

ISTILAH 

1. GKM (Gugus Kendali Mutu) 

GKM adalah pihak yang berperan mengendalikan mutu di dalam unit kerja tertentu sesuai penugasan. 

Peran GKM diampu oleh Sekretaris Fakultas sesuai dengan penugasannya sebagaimana termaktub 

dalam SK Rektor. 

 

2. UPM (Unit Penjaminan Mutu) 

UPM adalah pihak yang melakukan pemantauan terhadap GKM untuk memastikan bahwa pihak 

tersebut telah menjalankan peran penjaminan mutu. Peran UPM diampu oleh LPMU dan Tendik 

lainnya sesuai penugasannya sebagaimana termaktub dalam SK Rektor. 

 

3. Auditi  

Auditi adalah pihak yang diaudit. Di Program Studi, Auditi dapat mencakup Kaprodi dan Sekprodi, jika 

diperlukan Koordinator Keilmuan dan Koordinator Kemahasiswaan dapat dilibatkan untuk 

memberikan dukungan. 

 

4. Auditor 

Auditor adalah pihak yang melakukan audit. Auditor bekerja dalam tim beranggotakan 3 orang yang 

diacak sedemikian rupa sehingga mencerminkan keberagaman dari berbagai aspek, antara lain tetapi 

tidak terbatas pada jabatan struktural maupun asal Prodi/Unit. Sementara satu orang berperan 

sebagai Lead Auditor, dua lainnya disebut sebagai anggota. Auditor bekerja secara obyektif 

berdasarkan bukti dokumen yang diunggah dengan mengacu pada indikator dan pernyataan standar. 

Dalam berrelasi dengan auditi, Auditor diharapkan untuk menempatkan diri sedemikian rupa bukan 

sebagai jaksa yang menghakimi apalagi menghukum. Auditor diharapkan berperan sebagai konselor 

pendamping Auditi menemukenali akar masalah serta mendorong perbaikan berkelanjutan dengan 

memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti pada waktu yang disepakati bersama. 

 

5. Audit Dokumen 

Audit adalah proses memeriksa kesesuaian dengan standar yang disepakati. Auditor dijodohkan 

dengan auditi dengan mempertimbangkan berbagai hal antara lain tetapi tidak terbatas pada 

menghindari konflik kepentingan, penjadwalan yang diatur agar jangan sampai orang yang sama 

berperan sebagai auditor di saat yang sama dimana ia harus jadi auditi.  

 

Setelah berjodoh, maka Auditor melakukan kerja-kerjanya yakni mencocokkan bukti yang diunggah 

oleh auditi untuk dibandingkan dengan indikator. Selain menghasilkan temuan berupa catatan, proses 

ini juga menghasilkan hasil berupa kesesuaian atau ketidaksesuaian serta status – jika sesuai, maka 

dipertahankan atau ditingkatkan; jika tidak sesuai, maka statusnya Observasi, Minor atau Mayor. 

 

6. Audit Lapangan 

Audit Lapangan adalah proses Auditor menyampaikan temuan, hasil dan status kepada Auditi, 

mendiskuiskan akar masalah agar dapat mencapai rekomendasi untuk nantinya ditindaklanjuti demi 

mewujudkan perbaikan berkelanjutan. Dalam lingkup virtual, maka diskusi ini berlangsung dalam satu 

kesempatan Zoom meeting di dalam Breakout Rooms yang berbeda. 
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I. TAHAP EVALUASI DIRI 

Tahap ini dilakukan oleh GKM dengan cara evaluasi diri (self evaluation) apakah unit kerjanya telah 

melaksanakan standar mutu atau belum. Dengan cara mengevaluasi dirinya sendiri, maka diharapkan 

terjadi peningkatan kesadaran GKM terhadap standar mutu yang melingkupi dirinya, merefleksikan 

apakah praktik yang dilakukan sejauh ini telah sesuai dengan standar, kemudian menjawab pernyataan 

sesuai dengan kondisi apa adanya demi membuka ruang perbaikan yang berkelanjutan. 

GUGUS KENDALI MUTU (GKM) 

Proses ini dilakukan secara asinkronus 

1. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik. 

 

2. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 

 

 

 



Petunjuk Penggunaan IQA v.2 
29 Juli 2022 

 

5 
 

3. Daftar isi menunjukkan Standar Mutu yang relevan untuk peran GKM yang Anda ampu. Silakan pilih 

Standar Mutu yang ingin anda kerjakan lalu klik tombol biru bertuliskan Go.  

 

 

4. Sebagai contoh maka dipilihkan Standar 1.1. Standar Kompetensi Lulusan untuk Anda kerjakan. Maka 

setelah anda mengklik tombol biru, tampilan di bawah ini akan tampak di layar Anda. Kalimat yang 

terpampang merupakan Pernyataan Standar. Silakan klik tombol biru bertuliskan Go. 

 

 
 

5. Sebagai contoh maka dipilihkan Pernyataan Standar 1.1.1.1. Kompetensi Lulusan harus dinyatakan 

dalam rumusan Capaian Pembelajaran dan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan Standar 

Nasional Pendidikan lainnya. Maka setelah anda mengklik tombol biru, tampilan di bawah ini akan 

tampak di layar Anda.  

 

Kalimat yang terpampang merupakan Indikator Pencapaian Standar. Silakan pilih Ya atau Tidak sesuai 

dengan kondisi apa adanya sesuai dengan kenyataan yang ada. Indikator Pencapaian Standar tersebut 

Anda jawab seluruhnya karena jika ada yang terlewat maka Anda tidak dapat men-submit pekerjaan 

Anda.   
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Perhatikan bahwa apabila Anda menjawab Ya, pastikan bahwa Anda memiliki bukti pendukung. Dalam 

kesempatan kali ini, Anda belum harus menunjukkan bukti pendukung. Nanti pada saat Audit Mutu 

Internal, bukti tersebut dapat Anda sediakan. 

 

Dapat dipahami bahwa pada saat menjawab, barangkali Anda merasa ragu. Dalam kesempatan 

seperti ini, Anda disarankan untuk berdiskusi dengan Unit Penjaminan Mutu (UPM) sebagai bagian 

dari pembimbingan. 

 

Setelah selesai, silakan klik Monitoring & Evaluasi di sudut kiri atas untuk kembali ke halaman 

Penyataan Standar. 

 

 

6. Setelah Anda kembali ke halaman Penyataan Standar, silakan lanjutkan mengerjakan Pernyataan-

Pernyataan Standar berikutnya. Langkah yang dilakukan sama seperti sebelumnya. 
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7. Untuk memeriksa apakah Anda telah menyelesaikan seluruh Pernyataan Standar berikutnya, maka 

Anda dapat mengklik tombol hijau bertuliskan Check Result. Tampilan di bawah ini akan muncul di 

layar Anda. Dari contoh di bawah ini, dapat disimpulkan bahwa Anda telah berhasil mencapai 

indikator-indikator pencapaian sebagaimana tertera di layar  

 

 

8. Apabila Anda telah tuntas menjawab semua indikator pencapaian dengan jawaban Ya atau Tidak, 

maka Anda dapat mengklik tombol berwarna kuning yang bertuliskan Check Resume.  
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9. Tampilan di bawah ini akan muncul di layar Anda. Dari contoh yang diberikan, dapat disimpulkan 

bahwa untuk Standar Kompetensi Lulusan, maka beberapa di antaranya telah berhasil dicapai 

seluruhnya, sebagaimana diwakili oleh 100% pencapaian. Akan tetapi dapat dilihat juga bahwa 

terdapat beberapa lainnya yang seluruhnya tercapai, sebagaimana diwakili oleh nilai 67%, 83% dan 

50% yang ada pada contoh.  

 

 

10. Dapat disimpulkan bahwa satu standar, yaitu Standar Kompetensi Lulusan, sudah tuntas Anda 

kerjakan dengan nilai seperti di layar. Silakan lanjutkan sampai seluruh Standar yang ada di Daftar Isi 

Anda terjawab seluruhnya. 

 

Sebagai pengingat, maka berikut urutan tombol yang Anda pilih: 

Biru (Go), Hijau (Check Result) dan Kuning (Check Resume) 
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II. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

Tahap ini dilakukan oleh UPM dengan cara melakukan monitoring atas kerja GKM dengan melihat 

persentase pengisian. Dalam hal ini UPM memberikan peran mengayomi agar GKM melakukan proses 

evaluasi dirinya. Pada saat melakukan evaluasi diri, terbuka kemungkinan bahwa GKM membutuhkan 

pembinaan. UPM juga memainkan peran di dalam hal ini. Di akhir tahap ini, maka evaluasi dapat dilakukan 

dengan mengkaji persentase ketercapaian. Apa yang sudah berhasil dicapai oleh GKM dan dicatatkan apa 

adanya sesuai kenyataan dapat didorong oleh UPM untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

UNIT PENJAMINAN MUTU (UPM) 

Proses ini dilakukan secara asinkronus 

1. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik. 

 

2. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 
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3. Daftar isi menunjukkan Standar Mutu yang relevan untuk peran GKM yang berada di bawah 

pembimbingan Anda sebagai UPM.  

 

Untuk melihat apakah GKM yang Anda bimbing telah mengerjakan tugasnya, maka Anda dapat 

mengklik ikon tanda mata untuk melihat. 

 

Contoh laporan rekap yang dihasilkan adalah sebagai berikut 
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III. TAHAP UNGGAH BUKTI 

Tahap ini dilakukan oleh Auditi dengan cara mengunggah bukti dokumen yang menunjukkan kesesuaian 

atas standar yang ditetapkan.  Dalam mengunggah bukti dokumen, Auditi melibatkan GKM untuk 

memberikan dukungan serta terbuka untuk berdiskusi dengan UPM untuk memberikan pembinaan. 

Tahap ini merupakan upaya mengejawantahkan tahap Evaluasi Diri serta tahap Monitoring dan Evaluasi 

dari pencapaian standar dalam bentuk bukti yang dapat dikaji bersama. Dengan adanya tahap ini, maka 

kesesuaian maupun ketidaksesuaian standar dapat ditelusuri buktinya. 

 

AUDITI 

Proses ini dilakukan secara asinkronus.  

1. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik. 
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2. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 

 

3. Mohon untuk dapat mengklik Unggah Bukti  
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4.  Mohon untuk klik tombol hijau seperti gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Setelah muncul pop up seperti gambar di bawah ini, mohon klik tombol Choose File. Maka dokumen 

bukti yang dipilih akan terunggah. Mohon perhatikan bahwa dokumen harus dalam format PDF. 

Apabila ada catatan yang ingin ditambahkan, maka silakan ketik di text box. Lalu mohon klik Save. 
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5. Dokumen yang sudah diunggah muncul seperti gambar di bawah ini. Mohon perhatikan bahwa tabel 

ini bersifat dinamis. Dengan mengklik header, maka sortir baris menjadi mudah untuk dilakukan. Fitur 

Search juga dapat digunakan untuk kemudiaan pencarian.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. TAHAP AUDIT DOKUMEN 

Tahap ini dilakukan oleh Auditor dengan cara memeriksa apakah bukti dokumen yang telah diunggah oleh 

auditi sesuai atas standar yang ditetapkan. Tim Auditor yang terdiri dari tiga orang melakukan proses ini 

masing-masing secara asinkronus. 

AUDITOR 

Proses ini dilakukan secara asinkronus oleh setiap auditor.   

Catatan penting sebelum melakukan Audit Dokumen sebagai bentuk mitigasi terkait dengan fitur Auditor. 

1. Auditor 1 dan Auditor 2 serta Auditor 3 melakukan kesepakatan untuk berbagi tugas. Contoh 

pembagian tugas yang ideal adalah seperti di bawah ini. Dengan cara ini, setiap auditor ‘mencicipi’ 

setiap standar dengan jumlah indikator yang relatif merata. 

Pembagian Tugas Standar  

 
Auditor 

Isi 
Pembelajaran 

Proses 
Pembelajaran 

Penilaian 
Pembelajaran 

Jumlah 

1 No. 1-3 No. 1-13 No. 1-5 21 

2 No. 4-6 No. 14-27 No. 6-11 23 

3 No. 7-9 No. 28-41 No. 11-17 23 

Total 9 41 17 67 
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2. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik.  

 

3. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 

 

4. Mohon untuk dapat mengklik Audit Dokumen 
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6. Mohon klik tombol biru di kolom dokumen. Setelah diklik maka file akan muncul. Maka dokumen 

dapat dilihat tanpa harus diunduh terlebih dahulu.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelajari dokumen tersebut dengan cara membandingkan dengan pernyataan standar yang terdapat             

pada indikator. Demi kemudahan, maka tabel ini sudah dibuat bersifat dinamis. Header dari Tabel ini  

memuat tanda panah Naik Turun yang ada di sudut. Silakan klik untuk melakukan Sort.Demi  

kemudahan, maka laman ini sudah dilengkapi dengan Search. Silakan ketik angka atau kata kunci 

(keywords) untuk menemukan hal yang dicari.  

 

Mohon klik tombol Temuan seperti terlihat pada gambar.  
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Silakan klik tombol biru untuk mem-view dokumen tersebut. Dengan cara tersebut maka dokumen 

dapat terlihat untuk di-view. Mohon gunakan tabel risiko untuk membantu penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan temuan di dalam teks boks.  Contoh: apabila indikator menyebutkan “Setiap Program Studi 

menyatakan kompetensi lulusan…” maka bukti yang diunggah tentunya perlu mendukung pertanyaan 

tersebut.  

 

Sekiranya bukti belum mendukung pernyataan indikator sehingga terjadi ketidaksesuaian, tuliskanlah 

hal tersebut di text box Problem, Location, Objective Evidence dan Reference. 
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Kaidah pengisian Problem Location, Objective Evidence dan Reference (PLOR) adalah sebagai berikut: 

Problem [Masalah yang ditemukan]: Uraian perlu menjelaskan masalah apa yang ditemukan saat 

dilakukan audit. Contoh: dokumen tidak memuat keterangan waktu dan tempat, ada kekeliruan sehingga 

dokumen yang diunggah tertukar, dokumen sudah diunggah tetapi tidak memperkuat indikator.  

Location [Lokasi tempat ditemukannya masalah]: Uraian perlu menjelaskan dimana masalah tersebut 

ditemukan dengan tujuan membuat auditi mudah melakukan koreksi. Contoh, jika ada teks yang salah 

maka kesalahan ketik tersebut pada halaman berapa, jika dokumen perlu mencantumkan keterangan 

waktu, maka hal tersebut perlu ditambahkan pada paragraf sekian, dan lain sebagainya 

Objective Evidence [Bukti Pendukung yang terjadi]:Uraian perlu menjelaskan identitas bukti. Identitas 

bukti yang baik adalah keterangan tersebut mampu membedakan satu bukti dengan bukti lainnya. 

Dengan demikian, bukti jadi mudah dilacak. Contoh: nomor SK, nomor surat, dan lain sebagainya.  

Reference [Acuan yang digunakan] Uraian perlu menjelaskan acuan yang dilanggar. Dalam IQA ini, maka 

acuan adalah nama standar dan nomor butir, contoh Standar Proses Pembelajaran butir 4.  

Di aplikasi ini, mohon saat menuliskan temuan, cantumkan inisial di awal kalimat. Inisial ini membantu 

memperjelas identitas auditor yang menuliskan temuan.  

Contoh:  

Problem: GIT: masalah yang ditemukan adalah bahwa dokumen yang diunggah oleh auditi bukanlah 

laporan tentang adanya kegiatan pelibatan pemangku kepentingan eksternal dalam evaluasi kurikulum 

tetapi melainkan surat tugas dari fakultas agar dosen dapat menghadiri acara asosiasi profesi. 

Location: GIT: letak masalah yang ditemukan adalah pada lampiran, dimana surat tugas dari fakultas tidak 

disertakan lampiran yang menjelaskan hasil dari kegiatan menghadiri asosiasi profesi tersebut – dimana 

hasilnya diharapkan berkontribusi pada evaluasi kurikulum.   

Objective: GIT: bukti masalah adalah sebagai berikut yaitu ST No. 05-1/STI-REK/UPJ/11.2021. Seharusnya 

yang diunggah adalah Laporan Perjalanan Dinas (LPD). 

Reference: GIT: acuan dari temuan ini adalah Standar Isi Pembelajaran butir 5 tentang pelibatan para 

pemangku kepentingan dalam penyusunan kurikulum.  

GIT adalah contoh inisial auditor.  
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7. Pada bagian Hasil, mohon agar memilih Sesuai / Tidak Sesuai. Sesuai adalah apabila bukti yang 

diunggah menunjukkan kesesuaian dengan indikator. Tidak sesuai adalah apabila bukti yang diunggah 

belum sesuai dengan indikator. 

 

  
 

 

8. Pada bagian Status, mohon agar memilih Level Penilaian. Apabila sebelumnya memilih Sesuai, maka 

pilihan Level Penilaian adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditingkatkan / Dipertahankan 

 

 

Ditingkatkan : Silakan pilih ini jika kesesuaian ini direkomendasikan untuk ditingkatkan kemudian 

Dipertahankan: Silakan pilih ini jika kesesuaian ini perlu dipertahankan. 
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9. Apabila sebelumnya memilih Tidak Sesuai, maka pilihan Level Penilaian adalah: 

 

Observasi / Minor / Mayor 

 

10. Untuk menentukan apakah sebuah temuan ketidaksesuaian digolongkan sebagai Observasi, Minor 

atau Mayor, maka silakan klik Tabel Resiko untuk mengakses panduan. 

Observasi : kombinasi waktu koreksi singkat, pihak yang terlibat hanya internal Unit Kerja, dan  

variasinya 

Minor        :  kombinasi waktu koreksi menengah, pihak yang terlibat di luar Unit Kerja, dan                                                 

variasinya 

Mayor        : kombinasi waktu koreksi panjang, pihak yang terlibat sampai di luar UPJ, dan variasinya 

 

Setelah diklik maka akan muncul hal berikut ini. Keterangan pada sumbu X dan Y diharapkan dapat 

membantu menentukan Observasi, Minor atau Mayor. Intinya adalah bahwa semakin luas pihak yang 

perlu dilibatkan untuk melakukan koreksi serta semakin lama waktu koreksi dibutuhkan, maka hal-hal 

seperti itu digolongkan sebagai Mayor.  
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10. Setelah itu klik Save 

 

11. Maka jawaban akan muncul di bagian Temuan. Silakan lanjutkan proses tersebut sampai seluruh 

indikator selesai. 
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12. Apabila ingin mengganti jawaban, tinggal klik Edit Temuan di tombol berwarna kuning. Anda akan 

kembali ke halaman sebelumnya sehingga Anda dapat mengganti jawaban Anda. 

 

 

V. TAHAP REKONSILIASI 

Tahap ini dilakukan oleh Tim Auditor untuk mendapatkan hasil yang koheren. Tahap ini dilakukan secara 

sinkronus melibatkan seluruh tim difasilitasi oleh Auditor 01. 

LEAD AUDITOR (AUDITOR 01) 

Di dalam satu tim, terdapat tiga orang Auditor yang bekerja secara asinkronus.  

Mari kita kembali ke awal dimana terdapat situasi ini. Auditor 1 dan Auditor 2 serta Auditor 3 melakukan 

kesepakatan untuk berbagi tugas. Contoh pembagian tugas yang ideal adalah seperti di bawah ini. Dengan 

cara ini, setiap auditor ‘mencicipi’ setiap standar dengan jumlah indicator yang relatif merata. 

Pembagian Tugas Standar  

 
Auditor 

Isi Pembelajaran Proses 
Pembelajaran 

Penilaian 
Pembelajaran 

Jumlah 

1 No. 1-3 No. 1-13 No. 1-5 21 

2 No. 4-6 No. 14-27 No. 6-11 23 

3 No. 7-9 No. 28-41 No. 11-17 23 

Total 9 41 17 67 

 

Mari kita berandai-andai tentang hasil temuan. Bisa saja hasilnya seperti berikut ini 

Pembagian Tugas Standar  

 
Auditor 

Isi Pembelajaran Proses 
Pembelajaran 

Penilaian 
Pembelajaran 

Jumlah 

1 Observasi: 1 
Minor: 2 

Pertahankan: 2 
Tingkatkan: 2 
Observasi: 4 

Pertahankan: 5 
 

21 
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Minor: 4 
Mayor: 1 

2 Pertahankan:1 
Tingkatkan: 2 

Pertahankan: 4 
Tingkatkan: 5 
Mayor: 10 

Mayor: 6 
 

23 

3 Minor: 1 
Mayor: 1 

Pertahankan: 3 
Tingkatkan: 6 
Observasi: 1 
Minor: 1 
Mayor: 8 

Observasi: 3 
Minor: 3 

 

23 

Total 9 41 17 67 

 

Perbedaan ini tentu saja normal dan dapat diterima mengingat ketiganya individu yang berbeda. Hal ini 

mencerminkan juga independensi auditor dalam membuat penilaian, dimana dirinya dapat melakukan 

analisis berdasarkan tabel risiko. Di sisi lain, bisa saja ada auditor yang merasa butuh belajar dari para 

auditor lainnya dalam membuat penilaian, sehingga dia bisa mendapatkan umpan balik untuk melihat 

apakah dirinya ‘terlalu royal’ atau ‘terlalu kejam’ – misalnya begitu. 

Hal ini dimungkinkan dalam sesi rekonsiliasi. Pada sesi rekonsiliasi, setiap Auditor berbagi hasil kepada 

sesama auditor, saling bertanya dan berdiskusi untuk menakar apakah keputusan-keputusan mereka 

sudah tepat. Dalam kesempatan ini, Auditor 1 sebagai Lead Auditor dapat memainkan peran sebagai 

moderator sekaligus pengarah diskusi, dengan asumsi posisi mereka sebagai Lead Auditor adalah karena 

kompetensi dan kepakaran mereka.  

Apakah ini berarti Auditor 1 sebagai Lead Auditor mengintervensi? Tidak, karena bisa saja Auditor lainnya 

berpegang pada keputusan mereka. Toh mengingat pembagian tugas Auditor juga sudah melalui proses 

acak, maka diasumsikan tidak ada confict of interest untuk ‘membela’ atau ‘menghukum’ auditi. 

Untuk memasuki forum rekonsilitasi tersebut, maka berikut langkah-langkah yang dilakuan: 

1. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik. 

 

2. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 
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3. Forum rekonsiliasi dapat mulai difasilitasi oleh Auditor 01. Cara terbaik adalah Auditor 1, Auditor 2 dan 

Auditor 3 berkumpul secara synchronous. Auditor 1, Auditor 2 dan Auditor 3 membuka halaman 

Rekonsilitasi. 

 

Auditor 1 memandu diskusi sambil membahas Sekiranya dari diskusi tersebut, ternyata Auditor 2 

berkeinginan mengubah pendapat, misalnya dirinya tersadar bahwa penilaiannya ‘terlalu kejam’ dan ingin 

mengubahnya, maka Auditor 2 tinggal kembali ke Tahap Audit Dokumen dan mengklik Edit Temuan.  
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VI. TAHAP AUDIT LAPANGAN 

Tahap ini dilakukan bersama-sama Tim Auditor dengan Auditi secara sinkronus di Breakout Rooms dalam 

Zoom yang berlangsung paralel.  

Setelah Auditor 01 memperkenalkan diri dan anggotanya, maka Auditor 01, Auditor 02 dan Auditor 03 

dapat bergantian menyampaikan hasil. Harap diingat agar salah satu dari tim Auditor berperan merekam 

jalannya kegiatan (me-Record) dan membuat dokumentasi foto. Hasil dokumentasi ini nanti dikumpulkan 

dalam tautan repositori agar memudahkan tindak lanjut. Selain itu, perlu juga untuk saling bergantian 

mengingatkan terkait waktu. 

1. Silakan masuk ke portal UPJ untuk mengakses IQA Apps. Mohon agar dapat diklik. 

 

 

2. Mohon untuk dapat memasukkan Username dan Password. 
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AUDITOR 01 

Auditor 1 membuka kegiatan dengan menyapa auditi serta memperkenalkan anggota-anggotanya lalu 

menyampaikan temuan, hasil dan status. Agar lebih partisipatif, maka Auditor 1 dapat menyampaikan hal-

hal tersebut bergantian dengan para anggota auditor lainnya sehingga dapat saling belajar serta 

memberdayakan. Auditi 1, Auditi 2, Auditi 3 dan Auditi 4 dapat memberikan bukti tambahan, memberikan 

klarifikasi maupun mengajukan elaborasi tambahan. Setelah saling berdiskusi, maka langkah berikutnya 

adalah menyepakati Tindak Lanjut. Auditor dapat mengklik tombol Tindak Lanjut.  
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Karena tabel ini terbilang panjang, maka tabel ini akan auto resize. Untuk mengakses keseluruhan 

jawabab, silakan klik tanda +  
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Isian kolom tersebut tampak sebagai baris ke bawah 

 

 

VII. TAHAP DOKUMENTASI 

Salah satu dari tim Auditor menghentikan rekaman dan meng-convert untuk nantinya dikumpulkan. 

Setelah itu, mohon agar dapat melakukan foto bersama. Lakukan print screen seperti biasa saat kita 

mengambil bukti pertemuan virtual. Kemudian silakan klik Choose File.Kemudian mohon tuliskan 

keterangan foto yang sesuai, sebaiknya menguraikan informasi terkait foto tersebut. 
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VIII. TAHAP RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

Pada tahap ini, disampaikanlah temuan, hasil serta status dari semua kesesuaian dan ketidaksesuaian 

yang didapatkan dari keseluruhan proses di atas. Dalam Rapat Tinjauan Manajemen ini, maka prioritas 

serta pengelolaan sumber daya dilakukan agar tindak lanjut dapat dilakukan sesuai rencana demi 

mewujudkan perbaikan berkelanjutan. 

 

IX. TAHAP PENYELESAIAN TINDAK LANJUT 

Setelah Rapat Tinjauan Manajemen maka Auditi bersama GKM melakukan tindak lanjut yang telah 

direkomendasikan dengan mengacu pada tanggal untuk nantinya unggah bukti penyelesaian. 

Pemantauan secara berkala dilakukan dengan menjadikan tahap ini menjadi bagian dari Monitoring dan 

Evaluasi di akhir Semester. 
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